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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuam untuk Mengetahui teknik penyadapan karet, Mengetahui biaya, penerimaan, 

pendapatan dan kontribusi usahatani karet terhadap pendapatan rumah tangga petani, serta mengetahui permasalahan 

yang dihadapi oleh petani dalam menyadap karet di Desa Mayang Sari Kecamatan Pamukan Barat Kabupaten 
Kotabaru. Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan ditempat penelitian bahwa Desa Mayang Sari adalah 

salah satu dari 5 desa yang terdapat di Kecamatan Pamukan Barat Kabupaten Kotabaru yang memiliki luas areal 27 

km² atau setara dengan 2.700 Ha dan luas perkebunan karet yang ada di desa mayangsari paling luas diantara desa 

lainnya karena luas perkebunan karet lebih dari 300 Ha. Kontribusi memiliki peran penting untuk mengetahui 

besarnya pendapatan yang disumbangkan dari usahatani karet, usahatani diluar karet, dan pendapatan diluar 

usahatani terhadap pendapatan total keluarga. Oleh karena itu dengan adanya kontribusi usahatani karet diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine rubber tapping techniques, find out the costs, revenues, income and contribution of 
rubber farming to farmers' household incomes, and find out the problems faced by farmers in tapping rubber in 

Mayang Sari Village, West Pamukan District, Kotabaru Regency. Based on a preliminary survey conducted with 

employees in the kelurahan as well as with farmers in Mayang Sari Village, Mayang Sari Village is one of 5 villages 

in Pamukan Barat District, Kotabaru Regency which has an area of 27 km² or equivalent to 2,700 hectares and a 

plantation area The rubber area in Mayangsari Village is the largest among other villages because the rubber 

plantation area is more than 300 Ha. Contribution has an important role to determine the amount of income 

contributed from rubber farming, non-rubber farming, and non-farming income to total family income. Therefore, 

the contribution of rubber farming is expected to meet their household needs. 
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karet sudah memasuki umur 5 tahun atau lebih, cara penyadapan yaitu mengiris pohon karet dengan kedalaman 3 

mm dari kiri atas ke kanan bawah mengikuti arah irisan yang sudah ditentukan agar getah karet mengalir kemangkok 

yang sudah dipasang. (2) Besar biaya usahatani karet yang dikeluarkan oleh petani rata-rata Rp. 4.771.922/bulan, 

dan memperoleh penerimaan dengan rata-rata Rp. 6.401.520/bulan,  pendapatan dengan rata- rata Rp. 

5.756.613/bulan serta petani penyadap karet memberikan kontribusi atau menyumbangkan pendapatan sebesar 

84,05%. (3) Permasalahan yang dihadapi petani dalam menyadap karet yaitu gugur daun, cuaca, dan akses jalan. 

Sebaiknya pada saat gugur daun dapat langsung diatasi dengan melakukan pemupukan agar mempercepat 

tumbuh daun muda dan jika cuaca sedang tidak menentu petani bisa mengubah waktu penyadapan agar hasil 

produksi tidak terlalu berkurang. Sedangkan akses jalan bisa di musyawarahkan bersama masyarakat yang memiliki 
lahan didaerah jalan yang dilalui, kemudian mencari solusi bersama agar jalan kembali baik.  
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